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Petani Indonesia kebanyakan berada dalam kelas menengah ke bawah, 
kesejahteraan yang kurang sementara kebutuhan semakin bertambah banyak. 
Dalam mengatasi hal tersebut diperlukan teknologi budidaya tanaman yang efektif 
dan efisien. Pengendalian gulma menjadi salah satu kegiatan yang memerlukan 
biaya dan tenaga. Gulma Alang-alang masih banyak muncul di sawah tadah hujan. 
Alang-alang sangat merugikan bagi petani karena dapat mengeluarkan senyawa 
alelopati yang mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi 
sehingga dapat mengurangi hasil panen. Pengetahuan sangat dibutuhkan untuk 
dapat menerapkan teknologi pengendalian gulma yang efektif dan efisien. Maka 
dari itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pH media tanam terhadap 
senyawa alelopati yang dikeluarkan oleh Alang-alang (Imperata cylindrical). 
Hasil dari penelitian diharapkan akan dapat diketahui pada pH media tanam 
berapakah senyawa alelopati yang dihasilkan oleh Alang-alang termasuk 
berbahaya dan pada pH manakah senyawa tersebut dapat ditoleransi oleh tanaman 
padi. Dengan demikian dapat membantu petani dalam mengambil keputusan 
mengenai teknik pengendalian Alang-alang yang efektif dan efisien sesuai dengan 
pH tanah sawah. Penelitian menggunakan tanaman padi dengan 3 perlakuan 
ekstrak Alang-alang yang yang berbeda, yaitu ekstrak Alang-alang yang tumbuh 
pada pH 4, 7 dan 10. Penelitian dilakukan dengan 10 ulangan bertempat di rumah 
kaca dengan asumsi lingkungan yang terkontrol. Metode analisis data 
menggunakan RAL kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. 







1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Mayoritas penduduk 
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Banyak budidaya tanaman 
yang dilakukan, baik tanaman tahunan maupun tanaman semusim. Tanah di 
Indonesia subur, ada berbagai macam jenis tanah Indonesia seperti tanah 
alluvial, tanah kapur, tanah podzolik merah kuning, tanah vulkanis, tanah 
pasir, tanah laterit, dan tanah organosol. Tanah di Indonesia banyak 
digunakan untuk menanam padi. 
Sawah di Indonesia ada yang sudah memiliki irigasi yang baik dan 
ada yang belum. Sawah tadah hujan hanya mengandalkan hujan untuk 
pengairan, sehingga para petani menunggu datangnya musim penghujan 
untuk menanam padi. Sawah tadah hujan masih banyak dijumpai di luar Jawa, 
Kepala Balai Wilayah Sungai Papua menyatakan bahwa Merauke 95 persen 
sawahnya adalah sawah tadah hujan (Munir 2015). Teknik budidaya yang 
diterapkan pada sawah tadah hujan biasanya belum maju. Masih ada banyak 
gulma yang muncul pada sawah tadah hujan. 
Gulma merupakan tumbuhan pengganggu dalam usaha budidaya 
pertanian. Gulma sering muncul tanpa kehendak petani. Adanya gulma pada 
lahan sawah akan memicu terjadinya persaingan antara padi dan gulma, baik 
nutrisi, cahaya maupun air. Gulma dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan hasil. Salah satu gulma yang sering muncul di sawah tadah hujan 
adalah Alang-alang. 
Alang-alang memiliki daya saing yang cukup tinggi dengan tanaman 
utama. Alang-alang dapat mengeluarkan senyawa alelopati yang mengganggu 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman di sekitarnya, sehingga hasil 
panen dapat berkurang. Senyawa alelopati ini termasuk metabolit sekunder 
yang dikeluarkan oleh Alang-alang. Alang-alang tidak memiliki syarat 
tumbuh yang rumit. Alang-alang dapat tumbuh pada tanah dengan pH 4,0 
sampai 7,5. Di luar pH tersebut kemampuan bertahan hidup Alang-alang akan 
berkurang. 
Para petani biasanya melakukan pengendalian Alang-alang secara 
mekanik dengan dicabut atau dicangkul serta secara kimiawi dengan 
disemprot menggunakan herbisida. Pengendalian Alang-alang memerlukan 
biaya maupun tenaga. Petani perlu melakukan pengendalian gulma dengan 
efektif dan efisien agar kesejahteraan lebih meningkat. 
Jenis tanah di Indonesia berbeda-beda, maka pH tanahnya juga 
berbeda-beda termasuk pH tanah sawah. Pertumbuhan Alang-alang di sawah 
dipengaruhi oleh pH tanah sawah. Penelitian ini meneliti pengaruh pH media 
tanam terhadap senyawa alelopati yang dikeluarkan oleh Alang-alang. Hasil 
dari penelitian adalah pengetahuan mengenai tingkat bahaya senyawa 
alelopati yang dikeluarkan pada media tanam (tanah) pH rendah, pH tinggi 
dan pH normal. Jika hasil menunjukkan bahwa pada pH normal tingkat 
bahaya senyawa alelopati adalah sangat kecil, maka direkomendasikan pada 
petani yang memiliki sawah dengan pH tanah normal untuk meminimalkan 




Penelitian menggunakan tanaman padi dengan 3 perlakuan ekstrak 
Alang-alang yang yang berbeda, yaitu ekstrak Alang-alang yang tumbuh pada 
pH 4, 7 dan 10. Penelitian dilakukan dengan 10 ulangan bertempat di rumah 
kaca dengan asumsi lingkungan yang terkontrol. Metode analisis data 
menggunakan RAL kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. 
Pengendalian gulma yang efektif dan efisien akan mengurangi tenaga 
dan biaya yang dikeluarkan oleh petani. Tenaga maupun biaya yang 
seharusnya untuk pengendalian Alang-alang dapat digunakan untuk keperluan 
lainnya, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan 
petani. Pengendalian gulma yang efektif dan efisisen dapat mendukung 
pertanian terpadu yang berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan 
herbisida (bahan kimia) yang dapat merusak alam dalam jangka waktu yang 
panjang. Selain itu, merupakan usaha dalam menjaga keseimbangan alam 
yang semakin lama semakin rusak karena ulah manusia. 
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Penelitian pengaruh pH media tanam terhadap senyawa alelopati 
yang dikeluarkan oleh Alang-alang (Imperata cylindrica) dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang mendasarinya: 
1) Belum diketahui pengaruh pH media tanam terhadap senyawa 
alelopati yang dikeluarkan oleh Alang-alang (Imperata cylindrica). 
2) Biaya dan tenaga yang dikeluarkan oleh petani untuk pengendalian 
Alang-alang cukup banyak. 
3) Penggunaan herbisida yang mengandung bahan kimia dapat 
merusak keseimbangan alam dalam jangka waktu yang panjang. 
4) Meningkatkan kesejahteraan petani dengan menciptakan teknologi 
budidaya tanaman yang efektif dan efisien. 
1.2.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana pengaruh pH media tanam terhadap senyawa alelopati 
yang dikeluarkan oleh Alang-alang? 
2) Pada pH berapakah Alang-alang mengeluarkan senyawa alelopati 
dalam tingkat bahaya terhadap tanaman padi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan melalui penulisan gagasan ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh pH media tanam terhadap pengeluaran senyawa 
alelopati pada Alang-alang. 
2. Mengetahui tingkat bahaya senyawa alelopat yang dikeluarkan Alang-




1.4 Manfaan Penelitian 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Setelah mengetahui pengaruh pH media tanam terhadap pengeluaran 
senyawa alelopati pada Alang-alang, para petani dapat memperkirakan 
kerugian yang diakibatkan oleh Alang-alang yang tumbuh pada sawahnya 
yang telah diketahui pH tanahnya. 
2. Dengan pengetahuan tersebut petani dapat mengambil keputusan dalam 
pengendalian Alang-alang yang lebih efektif dan efisien. 
3. Pengetahuan mengenai pengendalian Alang-alang yang efektif dan efisien 
dapat mendukung pertanian terpadu yang berkelanjutan dengan 
mengutamakan keselamatan alam. 
1.5 Luaran 







Dalam judul terdapat kata pH, pH merupakan tingkatan asam basa, skala 
pengukuran pH adalah 0 sampai 14 (Yuki Water Treatment 2014). Setiap jenis 
media tanam atau jenis tanah pada lahan sawah memiliki pH berbeda-beda, pH 
media tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
sehingga akan menentukan hasil yang akan diperoleh. Menurut                             
E. Proklamasiningsih dkk. (2012) pH media tanam mempengaruhi panjang 
tanaman. Jika pH media tanam sudah di bawah 5 maka dapat menyebabkan 
keracunan bagi perakaran karena Al3+ larut dalam media tanam. Tanaman kerdil 
jika ditanam pada tanah masam karena keracunan alumunium, kekurangan 
magnesium dan kekurangan molybdenum                                                  
(Koswara dan Leiwakabessy, 1972; Granados et. Al, 1993; Denny Sudrajat 2010). 
Alang-alang dikenal sebagai tumbuhan pengganggu tanaman budidaya 
petani, terutama tanaman padi. Alang-alang adalah rumput tegak, panjangnya 
dapat mencapai 2 meter, memiliki rimpang beruas-ruas, pada bukunya memiliki 
mata tunas. Gulma ini termasuk dalam tumbuhan tahunan                          
(Hamida Febra Maya Sari dan S.S Budi Rahayu 2013). 
Alang-alang dapat tumbuh pada tanah subur maupun tidak subur. Alang-
alang dapat tumbuh pada iklim maupun basah. Alang-alang dapat bersaing dengan 
baik pada lahan kering dalam mendapatkan air, cahaya dan nutrisi. Alang-alang 
tumbuh subur jika dipupuk. Gulma ini berkembang biak dengan biji yang tertiup 
angin dan akar rimpang yang akan mengeluarkan tunas baru sebagai calon 
individu baru (A. Pudjiharta dkk 2008). 
Alelopati merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh suatu individu 
tumbuhan yang dapat menghambat jenis tumbuhan lain yang bersaing dengan 
tumbuhan tersebut. Zat alelopati dapat berupa gas atau cairan yang dikeluarkan 
tumbuhan melalui akar, batang maupun daun. Senyawa kimia alelopati biasa 
disebut dengan alelokimia, senyawa ini pada setiap spesies berbeda-beda atau 
spesifik. Senyawa alelokimia ini merupakan metabolit sekunder yang 
dikelompokkan menjadi 14 golongan, yaitu asam organik larut air, lakton, asam 
lemak rantai panjang, quinon, terpenoid, tannin, asam sianamat dan derivatnya, 
asam benzoat dan derivatnya, kumarin, fenol dan asam fenolat, asam amino non 
protein, sulfide serta nukleosida. Senyawa alelokimia pada tumbuhan dilepas ke 
lingkungan dan mencapai organisme sasaran melalui penguapan, eksudasi akar, 
pelindian dan dekomposisi. Setiap jenis senyawa alelokimia ini dilepas dengan 
mekanisme tertentu tergantung pada organ pembentukannya dan bentuk atau sifat 
kimianya pada setiap spesies tumbuhan (Rahayu 2003; Aini 2008). 
Alelopati termasuk bentuk pertahanan diri tanaman di alam             
(Donald L. Hagan et al 2012). Alelopati adalah senyawa kimia yang dikeluarkan 
oleh tumbuhan lain pada alam yang menyebabkan kerugian bagi tumbuhan lain. 
Alelopati menghambat kehidupan tumbuhan lainnya baik benih maupun 
tumbuhan dewasa (Rice 1974; Junaedi et al. 2006; M. Yani Kamsurya 2014). 
Menurut Einhellig (1995) mekanisme proses pembentukan senyawa 
alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman diawali di membran 
plasma dengan terjadinya kekacauan struktur. Modifikasi saluran membran atau 




dan konsentrasi ion dan air yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata 
dan proses fotosintesis. Hambatan berikutnya mungkin terjadi dalam proses 
sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon lain, serta aktivitas beberapa 
fitohormon. Sebagian atau seluruh hambatan tersebut kemudian bermuara pada 
terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yang akhirnya menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran (Rijal 2009). 
Menurut Rice (1974) ada beberapa cara kerja zat alelopati dalam 
menghambat pertumbuhan tanaman, diantaranya adalah penekanan terhadap fase 
fotosintesis, menghambat stomata, dan menghambat proses respirasi. Selain 
alelokimia faktor pertumbuhan juga terbukti mempengaruhi fotosintesis yaitu 
unsur hara. Sesuai dengan pendapat Sarief (1986) yang menyatakan bahwa unsur 
hara yang cukup tersedia saat pertumbuhan tanaman mengakibatkan fotosintesis 
berjalan lebih aktif, dengan demikian proses pemanjangan, pembalahan dan 
diferensiasi sel akan terjadi lebih baik yang dapat mendukung pertumbuhan 
tanaman. Menurut Kristianto (2006), senyawa alelopati akasia menghasilkan 
senyawa fenol, femenol, dan alkanoid yang bersifat nonpolar sehingga dapat 
menghambat perkecambahan biji jagung dan kacang tanah dengan persentase 
toksisitas pada control perlakuan masing-masing secara berurutan yaitu sebesar 
80% dan 60% zat alelopati tidak berpengaruh terhadap variabel jumlah daun 

























3.1 Waktu dan tempat praktikum 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di rumah kaca A dan rumah kaca 
B Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Waktu penelitian 
dilakukan selama 4 bulan. 
3.2 Bahan dan Alat 
Berbagai bahan kimia, berbagai alat bantu dan alat ukur untuk dapat 
melaksanakan penelitian ini. 
1. Bahan 
Biji Alang-alang, sekam bakar, aquades, pekatan A, pekatan B, 
tanah sawah, benih padi IR64, kalium hidroksida (KOH) 10% dan asam 
sulfat (H2SO4). 
2. Alat 
Bak besar, gayung, ember, rockwool, gelas plastik, styrofoam, 
pisau, gunting, penggaris, selang, aerator, kertas aluminium foil, pH meter, 
sprayer, plastik sungkup bening, lumpang dan alu, polybag, cetok, pacul, 
dan karung. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Penyemaian Alang-alang 
Mengisi 3 polybag dengan sekam bakar. Membasahi sekam bakar 
dengan air. Menaburkan biji Alang-alang di atas sekam bakar. 
Memercikkan sedikit air agar biji Alang-alang tidak hanyut. Meletakkan 
semaian di tempat cahaya. Merawat dan menyiram secara rutin. 
2. Penanaman Alang-Alang 
Memotong styrofoam sesuai dengan ukuran bak besar sejumlah 3. 
Melapisi styrofoam dengan aluminium foil. Melubangi styrofoam sesuai 
ukuran gelas plastik dengan jarak tanam 20x20 cm, diusahakan 1 
styrofoam terdapat 10 lubang atau lebih untuk meletakkan Alang-alang. 
Lalu meletakkan styrofoam pada setiap bak besar. Bak besar diusahakan 
tidak bening agar cahaya tidak dapat mesuk sehingga mencegah 
tumbuhnya lumut. Melubangi bagian bawah gelas plastik sejumlah 30 
gelas plastik. Meletakkan gelas plastik pada setiap lubang styrofoam. 
Memotong rockwool sejumlah 30 potong dengan ukuran sebesar gelas 
plastik. Rockwool sebagai penyangga Alang-alang. Meletakkan Alang-
alang pada gelas plastik kemudian disangga dengan Rockwool, satu lubang 
satu Alang-alang. Membuat larutan nutrisi dengan 3 perlakuan, dengan pH 
4, 7 dan 10. Pembuatan nutrisi dengan menyiapkan 2 ember dan diisi 
masing-masing 5 liter air. Menuangkan nutrisi pekatan A ke dalam ember 
satu dan pekatan B ke dalam ember satunya lagi. Mengambil 5 ml dari 
setiap ember kemudian dicampur dan dimasukkan ke dalam ember baru 
yang berisi 1 liter air. Tidak langsung mencampur pekatan A dengan 
pekatan B karena dapat menggumpal. Mengukur pH dengan pH meter. 




sedikit demi sedikit hingga didapat pH yang diinginkan. Untuk 
menurunkan pH ditambahkan asam sulfat (H2SO4) sedikit demi sedikit 
hingga didapat pH yang diinginkan. Mengatur larutan nutrisi hingga 
memiliki pH 4, 7 dan 10. Mengisi 3 bak besar dengan nutrisi. Bak pertama 
nutrisi dengan pH 4, bak kedua nutrisi dengan pH 7 dan bak terakhir diisi 
nutrisi dengan pH 10. Memastikan akar Alang-alang menyentuh larutan 
nutrisi. Merawat dan memantau nutrisi secara rutin. Jika nutrisi habis maka 
ditambah dengan nutrisi baru. Mengecek pH secara rutin agar tetap sesuai 
dengan perlakuan yang telah ditetapkan. Menjaga kebersihan bak, 
mencegah dari pertumbuhan lumut karena lumut dapat mempengaruhi pH. 
3. Penanaman Tanaman Padi 
Menyiapkan 30 polybag dan diisi tanah yang diambil dari sawah. 
Menanam benih padi, satu polybag dua benih padi. Melakukan perawatan, 
penyiraman serta pencabutan gulma.  
4. Uji alelopati 
Mengekstrak Alang-alang dengan ditumpuk halus ditambah air 
secukupnya kemudian dimasukkan ke dalam sprayer. Alang-alang pada 
satu bak diekstrak dengan dicampur menjadi satu, sehingga didapatkan 3 
ekstrak Alang-alang, yaitu ekstrak Alang-alang yang ditanam pada pH 4, 
yang ditanam pada pH 7 dan yang ditanam pada pH 10. Mengkerodong 
tanaman padi dengan plastik namun tetap memberi lubang untuk jalannya 
udara. Menyemprot setiap 1 tanaman padi dengan 1 ekstrak Alang-alang. 
Penyemprotan dilakukan dengan acak sehingga terdapat 10 tanaman padi 
yang disemprot dengan 1 ekstrak. Tanaman padi yang disemprot sudah 
berumur 20 hari. Melakukan perawatan, penyiraman serta pencabutan 
gulma selama 10 hari. Mengamati pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman padi selama 10 hari. Melakukan analisis data dengan RAL dan 
uji lanjut DMRT untuk mengetahui pengaruh alelopati yang diberikan 





BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 750.500 
2 Bahan habis pakai 929.500 
3 Perjalanan mencari alat dan bahan 700.000 
4 Lain-lain 420.000 
Jumlah 2.800.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
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2 buah 45.000 90.000 




1 kali 45 buah 100 4.500 
5 Styrofoam 1 kali 3 lembar 25.000 75.000 
6 Pisau 1 kali 3 buah 7.500 22.500 
7 Gunting 1 kali 3 buah 5.000 15.000 






2 gulung 15.000 30.000 
10 Aerator 1 kali 3 buah 40.000 120.000 






3 buah 25.000 75.000 




14 Polybag 1 kali 3 kg 26.000 78.000 
15 Cetok 4 kali 2 buah 7.500 15.000 
16 Pacul 2 kali 1 buah  34.000 34.000 
17 Karung 2 kali 2 lembar 2.000 4.000 
SUB TOTAL (Rp) 750.500 
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1 Sekam bakar 1 kali 2 kg 1.000 2.000 
2 Pekatan A 1 kali 3 set 30.000 90.000 
3 Pekatan B 1 kali 3 set 30.000 90.000 
4 Benih padi IR64 1 kali 1 bungkus 7.500 7.500 
 KOH 1 kali 200 gr 2.200 440.000 
 H2SO4 1 kali 200 ml 1.500 300.000 























5 paket 100.000 500.000 














5 bulan 50.000 250.000 
2 Cetak proposal 3 kali 3 pcs 50.000 150.000 
3 Scan proposal 1 kali 1 pcs 20.000 20.000 
SUB TOTAL (Rp) 420.000 
Total (Keseluruhan) 2.800.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 






1 Kent Pinaka 
Pinasti Ratu/ 
H0713097 










Agribisnis Peternakan 14 jam/ 
minggu 
Menyiapkan 










4 Fida Azizah/ 
H0713073 





5 Inayah Budi 
Lestari/ 
H0713091 
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